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ABSTRAK 

 
Muliana, 2022, Konsep Kehidupan Akhirat dalam Tafs ir Al-Azhar Karya 

Buya Hamka (Studi TafsirTematik). Skripsi Studi Ilmu Al-Qur 'an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Langsa. 
 

Kehidupan akhirat pada hakikatnya merupakan tempat kita menuai basil 

selama kita hidup di dunia. Persoalan ini menyangkut akidab dan keimanan 

seseorang, apakah dia semasa hidupnya menjadi orang yang merugi atau orang 

yang beruntung. Semua tergantung amal salehnya. Dengan begitu memahami 

hakikat kehidupan akhirat a.kan membuka mata kita terhadap tabir yang belum 

tersingkap yang mengandung banyak hikmah. Penggalian konsep kehidupan 

akhirat dilakukan dengan merujuk kitab tafsir, salah satunya yaitu Tafsir Al-

Azhar yang bercorak adabi ijtima 'i. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah bagairnana penafsiran QS. al-Hadid ayat 20 dan Hud ayat 103-109 

menurut Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dan bagaimana penafsiran Buya 

Hamka dalam Tafsir al-Azhar terhadap konsep kehidupan akhirat dalam QS. al-

Hadid ayat 20 dan surat Hud ayat 103-109. Dalam penelitian ini, peneliti 

rnenggunakan jenis penelitian library research (studi kepustakaan), metode 

maudhu 'i (tematik) yang bersifat menganilisis ayat-ayat Alquran yang telah 

dikumpulkan yang memiliki tema serupauntuk kemudian dielaborasi dengan 

rujukan tafsir yang memadai untuk mendapatkan jawaban yang komprehensif. 

Hasil penelitian menunjuk.kan bahwa konsep kehidupan akhirat dalarn Alquran 

berdasarkan Tafsir Al-Azhar melipiti sebagai berikut: 1) Manusia dalam hidup ini 

sebenarnya hanyalah berbangga-bangga dengan permainan dan senda-gurau, 

berhias, berbangga- bangga dalam ha! kedudukan dan pangkat, banyak.nya anak 

serta harta benda. Hal ini diibaratkan seperti petani yang mengharapkan panen 

berhasil dengan air hujan yang turun Lalu menghijaukan tanamannya, namun 

karena kekeringan ta.namannya pun mati, atau banjir yang meneggelamkan 

tanamannya. Lalu dibagian akhir ayat, bagi siapa yang lupa dan lalai akan 

keseimbangan amal dunia dan akhirat, maka diakhirat kelak ia akan menerima 

balasan atas setiap perbuatannya di dunia, apakah ia menempuh jalan yang benar 

sehingga memperoleb ampunan dan rida Allah atau memilih jalan yang salah 

sehingga ia mendapat murka-Nya. 2) Terdapat beberapa garis besar makna 

sebagai berikut, a) dari setiap fenomena dalam kehidupan ini terdapat 'ibran 

yang dapat dipetik yang mana itu sebagai gambaran kehidtipan akhirat kelak di 

sana terdapat siksaan dan azab. Di sana semua makhluk baik manusia, j in, 

malaikat, bahkan Iblis dan binatang dikumpulkan dalam satu tempat dan mereka 

seinua disaksikan. b) tidak ada penundaan sama sekali perihal hari akhirat, yang 

ada waktu itu semakin mendekat sebagaimana hakikat umur yang sebenarnya 

bukan bertambah melainkan semakin berkurang. c) ketika semua makhluk 

dikumpulkan selanjutnya Allah membuka persidangan alam semesta yang mana 

itu adalah sebuah persidangan agung. Tidak ada seorang pun berani buka suara 



kecuali atas izin Allah. Setelah itu dibacakan hasil persidangan tersebut, maka 

sebagian di antara mereka meraih kesengsaraan dan yang lain mendapat 

bahagiaan. Hamka menganalogikan ini seperti pelajar a.tau mahasiswa yang 

berdebar melihat hasil ujian kelulusannya dan berefek pada tahap selanjutnya 

dalarn hidupnya. d) lalu mereka yang sengsara akan ditempatkan dalam neraka, di 

sana rnereka teriak merintih kesakitan tiada tara atas hukuman yang adil dan 

semestinya mereka terima atas perbuatannya di dunia. e) mereka di neraka kekal 

selama langit dan bumi itu ada, namun Allah ganti dari kehidupan sebelumnya. 

Dengan kehendak-Nya ada mereka yang dikurangi, dilepaskan, atau ditambah 

rnasa hukumannya, dengan sifat Yang Maha Pelaksana maka hal itu mudah bagi 

Allah untuk mewujudkannya. t) sedangkan mereka yang berbahagia ditempatkan 

dalam surga, di sana mereka kekal di dalamnya, selama langit dan bumi ada dan 

kecuali Allah berkehendak lain, entah Allah menaikkan ke tingkat yang lebih 

tinggi atau kembali mernasukkannya ke neraka, semua itu karena kehendak 

Allah. Segala nikmat itu diberikan tiada hentinya sampai kapanpun. g) menurut 

jumhur uJama, langit dan bumi di akhirat berbeda dengan yang ada di dunia. 

Sedangkan proses menciptaannya itu diluar kuasa sebab merupakan urusan gaib. 

Dan h) Nabi Muhammad diperintahkan untuk tidak ragu menghadapi kaumnya 

yang menyembah berhala, mereka melakukannya karena mengikuti kelakuan 

moyangnya sehingga penyimpangan iu tu sudah terjadi sejak wafatnya Nabi 

Ibrahim dan Ismail As. Atas perbuatan mereka maka balasan yang setimpal akan 

mereka terima sebagaimana mestinya. Berdasarkan analisis tematik ayat-ayat di 

atas dalam Tafsir Al-Azhar ditemukan jawaban terhadap konsep kehidupan 

akhirat, yakni bahwasanya keh.idupan di dunia tidak lain hanyalah permainan 

dan senda gurau. Manusia bermegah-rnegahan atas anak, harta dan perhiasan 

lalu sernua itu lenyap serta banyak dari mereka yang lalai akan kehidupan akhirat. 

Lalu kehidupan yang sebenarnya barulah terjadi setelah kematian yaitu kehidupan 

akhirat. Akhirat adaJah kehidupan yang hakiki, di sanalah tempat manusia 

menerima balasan perbuatannya setelah diadili sebelumnya seadil-adilnya. 

Kritikan terhadap tafsir Hamka hampir sama seperti kritik pada Tafsir rnetode 

tahlili lainnya, yakni berupa penyajian tafsir yang panjang dan terkadang bertele-

tele. Lalu jika dikomparasikan dengan tafsir semisal Tafsir Tematik Departemen 

Agama terlihat beberapa indikasi kesamaan dalam muatan makna ayat, narnum 

Hamka mengambil dua poin penting dalam penafsiran ayat tersebut yaitu 

tentang makna 'selama masih ada langit dan bumi' dan 'kecuali jika Tuhanrnu 

menghendaki (yang lain)'. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalab 
 

Alquran sebagai kitab petunjuk dan tuntunan mengandung banyak 

keterangan hal-hal yang bersifat gaib, salah satunya yaitu tentang kehidupan 

akhirat Menurut Nazaruddin Razak persoalan kehidupan akhirat merupakan 

suatu perkara yang paling berat dari segala macam akidah clan kepercayaan 

manusia. Sejak dari zaman purba, manusia telah membahas dan mendiskusikan 

sampai kepada abad modem ini. Para filosof selalu rnenempatkan persoalan ini 

sebagai materi inti dalarn penyelidikannya. Sebab iman kepacla akhirat akan 

rnembawa manusia kepada adanya kehidupan di alam lain setelah manusia itu 

mati. 1 

Seperti yang disebutkan dalam Alquran serta dikernukakan oleh para 

ularna dalarn Islam manusia melewati beberapa tahap kehidupan, yang pertama 

manusia berada di alam arwah (ruh), selanjutnya kealam rahim (janin), 

selanjutnya ke alam dunia, kemudian ke alam barzah (kubur) clan diakhirnya 

manusia akan menuju kepada khidupan yang kekal selamanya, yakni disebut 

dengan alam akhirat. Bagi orang yang beragama Islam wajib mengimani tentang 

                                                         
1 Nazaruddin Razak, DienulIslam, (Bandung: PT. AI-Ma'arif, 1973), h. 204 



 

adanya keh.idupan akhirat walaupun perkara itu bersifat ghaib. Adapun panjang 

atau pendek masa di hari itu sesuatu yang relatif.2 

Berbicara mengenai akbirat, kata akhirat merupakan serapan dari bahasa 

Arab, yaitu dari akar kata " yang bermakna mengakhirkan.3 kita tak 

kan menemuinya kecuali telah mati dan hari kiamat.banyak yang takut akan hal 

itu bahkan lebih parah ada yang menduga-duga bahwa kiamat akan datang pada 

hari x. Padahal pengetahuan ten tang kiamat ada di sisi Allah4 

Sebagian urnat Islam berpendapat bahwa eksistensi dalam kehidupan 

akhirat memiliki sifat yang sama dengan kehidupan dunia ini, hanya saja 

kehidupan akhirat bersifat abadi. Sebagian lainnya berpendapat bahwa eksistensi 

jasmani dalam kehidupan akhirat berbeda dengan eksistensi jasmani dalam 

kehidupan dunia.5  

Sedangkan Ibn Abbas mengatakan; dunia tidak merniLiki kemiripan 

apapun dengan kehidupan ak.hirat kecuali nama-nama sesuatu. Dalam Alquran 

sendiri disebutkan bahwa eksistensi jasmani di akhirat akan merupakan sebuah 

ciptaan "baru", karena itu tubuh manusia di sana bukanlah bukanlah tubuh yang 

dimilikinya di dunia ini. Hal tersebut seperti yang Allah sebutkan dalam firman 

Allah dalam QS. al-Waqi'ah (56) ayat 61: 

                                                         
2 Ibid, ....h.204. 
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997) 

h. 11 
4 Ibid, ...h. 204 
5 Muhammad Abdul Halim, Memahami Alquran dengan Metode Menafsirkan Alquran 

dengan Alquran, Cet III, (Bandung: Marja, 2012), h. 123 



 

وْنَ  مُّ
َ
ا تَعْل

َ
يْ مَا ل مْ فِّ

ُّ
ئَك مْ وَنُّنْشِّ

ُّ
ك
َ
مْثَال

َ
 ا

َ
ل بَد ِّ

نْ ن ُّ
َ
ٰٓى ا  ﴾  ١٦﴿ عَل

Artinya: "Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang separti kamu (di 

dunia) dan membangldtkan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak 

kamu ketahui)." (61) 
 

Menurut Hamka adalah hak Allah berkehendak dengan kuasa-Nya 

menukar atau mengganti ciptaan yang lama dengan ciptaan yang baru, tanpa ada 

satupun yang menghalangi-Nya. Salah-satunya diberitakan bahwa wajah Azar 

ayah Nabi Ibrahim ditukar dengan seburuk-buruk rupa sehingga Ibrahim tidak 

menaruh kasihan melihatnya.6 

Dalam menjalani kehidupan di alam akhirat, manusia akan melewati 

berbagai fase, seperti fase pembangkitan, padang rnahsyar, dan lainnya, hingga 

akhirnya manusia menuju ketempat yang terakhir yakni surga ataupun neraka. 

Dalam Alquran sendiri terdapat sejurnlah ayat yang membahas dan 

menceritakan tentang proses atau fase yang akan dilalui manusia dalam 

menempuh kehidupan akhirat salah satunya seperti yang Allah sebutkan dalam 

QS. ar-Rum (30) ayat 40 

فْعَ  نْ ي َ مْ م َ
ُّ
ك اىۤ ِّ

َ
رَك نْ شُّ  مِّ

ْ
مْْۗ هَل

ُّ
يْك يِّ

حْ م َ يُّ مْ ثُّ
ُّ
ك يْتُّ مِّ  يُّ

م َ مْ ثُّ
ُّ
م َ رَزَقَك مْ ثُّ

ُّ
قَك

َ
يْ خَل ذِّ

َ 
هُّ ال

ّٰ 
لل
َ
 ﴿ ا

ُّ
ل

وْنَ ࣖ 
ُّ
شْرِّك

ا يُّ ى عَم َ
ّٰ
ل نَهٗ وَتَعّٰ بْحّٰ نْ شَيْء ْۗ سُّ مْ م ِّ

ُّ
لِّك نْ ذّٰ  ﴾  ٠٤مِّ

Artinya: "Allah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, lalu 

mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali) .. " (40) 
 

                                                         
6 Hamka,, Tafsir al-Azhar, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1982), Jilid IX, h. 7137 



 

Berdasarkan penjelasan tersebut menarik perhatian penulis untuk 

meneliti masalah kehidupan akhirat. Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan 

efektis, maka penulis hanya akan mengkaji surat al-Hadid ayat 20 dan surat 

Hud ayat 103-109, karena ayat ini secara jelas dan terang membahas tentang 

kehidupan serta kajian di akhirat. 

Dalam kaitannya dengan upaya memaharni dan mengkaj i Alquran, 

dikenal adanya metode tafsir yang rnerupakan perangkat pendukung untuk 

memahami makna-makna yang terkandung dalam nash Qur' an. Se lain itu, 

karena alasan bahwa bahasa adalah bentk pemikiran, sedangkan makna adalah 

kandungannya, adapun realitas ekstemal adalah rujukan maknanya.7 Dalam 

mengkaji dan memahami ayat Alquran terutama tentang kehidupan akhirat, 

membutuhkan sebuab penafsiran yang mendalam agar yang dimaksudkan dalam 

ayat Alquran berkenaan dengan kehidupan akhirat supaya dapat dimengerti dan 

difahami dengan baik. Oleh karena itu, maka dalam mengkaji masalah kehidupan 

akhirat ini penulis menggunakan penafsiran Buya Hamka yang terdapat di dalam 

kitab tafsimya, yakni Tafsir al-Azhar. 

Adapun alasan penulis memilih kitab tafsir ini disebabkan oleh beberapa 

hal. Pertama Tafsir al-Azhar adalah tafsir Alquran lengkap yang ditulis dalam 

bahasa Indonesia dan melayu, dan boleb dianggap sebagai yang terbaik yang 

pemah dihasilkan oleh masyarakat Indonesia dan Melayu Muslim. Kedua, Tafsir 

al-Azhar tidak hanya ditafsirkan dengan pendekatan bahasa, ilmu sosial, Usu! 

                                                         
7 Hasan Hanafi, Al-Tutats wa, al-Tajdid, Mauqifuna min al-Turats al-Qadim, (Kairo : al-

Markaz al-Arabi, 1980, h. 87 



 

Fikih, akan tetapi juga menggunakan bidang ilmu lainnya. Tafsir al-Azhar juga 

sangat selelctif dalam memilih pendapat baik yang dikemukakan oleb para 

sahabat atau ulama tentang suatu pembahasan, apabila pendapat tersebut 

bertentangan dengan Alquran dan j uga Hadis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam melakukan kajian ini penulis 

mengangkat judul "KONSEP KEHIDUPAN AKHIRAT DALAM TAFSIR AL 

AZHAR KARYA BUYA HAMKA ([ELAAH TERllA.DAP SURAT AL-

HADID AYAT 20 DAN SURAT HUD AYAT 103-109)." 

 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka yang menjadi rurnusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran QS. al-Hadid ayat 20 dan Hud ayat 103-109 

menurut Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka? 

2. Bagaimana penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar terhadap 

konsep kehidupan akhirat dalam QS. al-Hadid ayat 20 dan surat Hud 

ayat 103-109? 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Adapun penelitian ini dibahas oleh peneliti dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penafsiran QS. al-Hadid ayat 20 dan Hud ayat 103-109 

menurut Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka. 



 

2. Untuk mengetahui penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar 

terhadap konsep kehidupan akhirat dalam QS. al-Hadid ayat 20 dan Hud 

ayat 103-109.  

Sedangkan manfaat penelitian ini dibahas adalah sebagai berikut: 

 
 

1. Memberikan kontribusi kepada penulis dan pembaca serta juga 

memberikan informasi tentang konsep kehidupan akhirat dalam QS. al- 

Hadid ayat 20 dan Hud ayat I 03-109 yang menggunakan metode tematik 

(maud)u 'i). 

2. Menambab dan memperkaya khazanah pemikiran tafsir tematik dan 

berusaha mengambil 'ibrah dibalik kehidupan akhirat dalam Alquran 

dengan mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk memenuhi sebagian dari persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana di bidang Ilmu Alquran dan Tafsir di Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Langsa. 

 

D. Penjelasan Istilah 
 

Agar penelitian ini mudah dimengerti dan untuk menghindari kekeliruan 

dalam memahami istilah pada judul, maka perlu memberikan penegasan pada 

istilah-istilah yang menjadi kata kunci yang terdapat dalarn judul penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Konsep 
 
 



 

Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) versi daring, kata 

konsep diartikan sebagai ide atau pengertian yang diabstraksikan dari 

peristiwa konkret.8 Sedangkan menurut Singarimbun dan Efendi 

mendefinisikan konsep sebagai istilah dan definisi yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak suatu kejadian, keadaan, kelompok, atau 

individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial.9 

2. Alquran 
 
 

Kata al-Qur 'an secara etimologi berasal dari kata "qara'a - yaqra 'u 

- qur 'anan" yang berarti menghimpun huruf-huruf dari kata antara satu 

dengan yang lain dalam satu ucapan yang tersusun rapi.10 Sedangkan 

pengertian Alquran secara terminologi adalah :: 

 

"Firman Allah yang bersifat atau berfungsi sebagai mukjizat yang di 

turunkan kepada Rasulullah Saw. yang ditulis dalam mush}af -

mushjaf yang dinukilkan dan diriwayatkan dengan jalan 

mutawattir dan dipandang beribadah membacanya. "11 

3. Akh.irat 
 
 

Secara bahasa berasal dari akar kata  yang berarti 

mengakhirkan. 12 Mengutip pendapat Syekh Ali Abdurrahman bahwa hari 

akhir merupakan hari kebangkitan atau a/-ba 'ats adalah saat di mana segala 

manusia dihidupkan kembali. Mereka dikeluarkan dari kubur untuk dihisab 

                                                         
8 https://google.com/amp/s/kbbi.web.id/konsep.html diakses pada 8 juni 2020 pkl. 19.26 

WIB. 
9 Masri Simgarimbun dan Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta PL3ES, 1995), h. 33 
10 Manna’Khalil, Studi Ilmu-Ilmu., hal. 15. 
11 Masyfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bima Ilmu, 1990). Hal 1-

2 
12 Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 11 

https://google.com/amp/s/kbbi.web.id/konsep.html


 

setelah kehidupan ada kematian. Setelah alarn kubur ada kebangkitan, dan 

setelah kebangkitan ada perhitungan.13 

4. Tafsir Al-Azhar 
 

Secara Bahasa "Al-Azhar" berarti bunga. sedangkan Penamaan tafsir 

Hamka dengan nama Tafsir al-Azhar berkaitan erat dengan tempat 

lahirnya tafsir tersebut yaitu mesjid Agung al-Azhar. Terdapat beberapa 

faktor yang mendorong Hamka untuk menghasilkan karya tafsir tersebut, 

hal iru dinyatakan sendiri oleh Hamka dalam mukaddimah lei.tab 

tafsirnya. Di antaranya ialah keinginan beliau untuk menanam semangat 

dan kepercayaan Islam dalarn jiwa generasi muda Indonesia yang amat 

berrninat. untuk memahami Alquran tetapi terhalang akibat 

ketidak:mampuan mereka menguasai ilrnu bahasa Arab. Kecenderungan 

beliau terhadap penulisan tafsir ini juga bertujuan untuk memudahk.an 

pemahaman para mubalig dan para pendakwah serta meningkatkan kesan 

dalam penyampaian khutbah-khutbah yang diambil dari sumber-sumber 

bahasa Arab. Hamka memulai penulisan Tafsir al-Azhar dari surah 

Mukminun karena beranggapan kemungkinan 

beliau tidak sempat menyempurnakan ulasan lengkap terhadap tafsir 
tersebut 

 
semasa hidupnya.14 

 
 
 
 
 
 

 

                                                         
13 Syekh Ali Abdurrahman, Ekspedisi Alam Akhirat (Jakarta Embun Litera, 2010), h. 94 
14 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), jilid 1, h. 59 



 

E. Metodologi Penelitian 

 
Studi ini merupakan penelitian bersifat kepustakaan (Library Research) 

yaitu dengan rnengadakan penelitian dengan berbagai literatur yang erat 

hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti. Proses penyajian dan 

analisis masalah istikamah dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik 

(maudhu 'i). Untuk itu langkah-langkah yang diarnbil adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

 
Sumber data penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini, 

diantaranya yang pertama sumber data primer. Yaitu sumber data yang 

diperoleh langsung dari tangan pertama atau bisa disebut sumber ash. Dalam 

kajian ini yang menjacli sumber data primer yaitu Alquran danTafsir al-

Azhar karya Buya Hamka. Kedua adalah data sekunder, yaitu data yang tidak 

diperoleh atau cliambil dari sumber lain yang tidak terdapat pada sumber 

primer. Dalam Kajian ini sumber data sekunder yang climaksud adalab buku-

buku Jain yang berhubungan dengan kajian ini, diantaranya:buku karangan 

Muhammad Abdul Halim dengan judul "Menafsirkan Alquran dengan 

Alquran", buku karangan Nazaruddin Razak dengan judul, "Dienul Islam", 

buku karangan Abdurrahrnan bin Ahmad al-Qadli denganjudul 

"Menyingkap Kehidupan Dunia dan Akhirat." 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, dilakukan melalui 

beberapa tahap yaitu, mengumpulkan buku-buku, mengklasifikasikannya 



 

sesuai dengan jenisnya, membaca dan mengutip, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Dalam melacak ayat tersebut menggunakan al-Mu 'jam al-Mufahras 

Ii AI-Fadz Al-Qur 'an karya Muhammad Fuad Abdul Baqi dan buku 

Gharibil Qur 'an karya ar-Raghib al-Asfahani. Selanjutnya data-data yang 

terkumpul tersebut dianalisa dengan pendekatan tafsir tematik dengan 

menggunakan Tafsir al-Azhar serta kitab-kitab tafsir lainnya juga buku-buku 

yang berkenaan dengannya. 

3. Penyajian Data dan Analisis Data 
 
 

Setelah terkumpul, dipelajari dan dianalisa dengan upaya untuk 

rnengkaji, memahami dan mernaparkan dengan jelas sekaligus mengambil 

satu kesirnpulan. 

 
F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab mempunyai sub- 

sub bab. Dan sub-sub bab tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

 
BAB I merupakan bab pendahuluan, dalam bab ini akan 

mengetengahkan latar belakang masalah yang berisi pokok-pokok 

perrnasalahan yang akan diteliti, lalu alasan pemilihanjudul, yakni yang 

melatarbelakangi peneliti dalam pemilihan judul, kemudian penegasan istilah 

yaitu term-term penting yang mejadi perrnasalahan utama, selanjutnya batasan 

dan rumusan yang merupakan limit peueliti dalam skripsi ini dan juga rumusan 



 

rnasalah yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang nantinya akan 

dijawab pada bab-bab selanjutnya, tujuan dan kegunaan penelitian yang 

merupakan hasil dan kontibusi positif penelitian terhadap kalangan tertentu, lalu 

kerangka teori yang menjadi landasan berpikir dan metodologis secara urnum 

dalam penelitian ini, kernudian kajian terdahulu yang mernuat penelitian-

penelitian yang memiliki relasi dalam skripsi ini, dan terakhir metode penelitian 

serta sistematika penulisan yang memuat teknik-teknik dan metodologi 

penulisan skripsi. 

BAB II: merupakan bab yang berisi tentang landasan teori, yang 

mernbahas tentang, penelitian tafsir, tafsir maudhu' i, dan studi penafsiran 

tokoh, serta kajian terdahulu yang relevan. 

BAB III merupakan bab yang berisi tentang biografi Buya Hamka, 

karya- karya Buya Hamka, latar belakang penulisan Tafsir al-Azhar, 

sistematika penulisan tafsir al-Azhar, metode, corak dan bentuk yang 

diganakan Buya Hamka dalam penafsiran Tafsir al-Azhar, serta sejarah 

singkat Tafsir Al-Azhar. 

BAB IV merupakan bab yang berisi hasil penelitian tentang konsep 

kehidupan akhirat menu.rut tafsir al-Azhar. 

BAB V adalah penutup, yang menjadi bab terakhir dalam penelitian ini, 

didalamnya merupakan hasil kajian secara keseluruhan dalam bentuk 

kesimpulan dan terdapatjuga juga saran-saran serta daftar pustaka yang 

dijadikan rujukan. 



 

BAB IV 
 
 
KONSEP KEHIDUPAN AKHIRAT YANG TERCANTUM DALAM 

SURAT AL-HADID AYAT 20 DAN SURAT HUD AYAT 103-109 

BERDASARKAN PENAFSIRAN TAFSffi AL-AZHAR KARYA 

BUYA HAMKA 

A. Hakikat Kehidupan Akhirat 
 
 

Sebagai sumber utama ajaran Islam Alquran memandang problematika 

kehidupan dunia ini secara wajar dan realistik sesuai dengan fitrah manusia itu 

sendiri. Manusia memerlukan makanan, pakaian, tempat tinggal yang wajar dan 

baik. Ini semua merupakan keperluan hidup yang paling asas. Tanpa dilengkapi 

keperluan asas ini manusia akan sulit mengembangkan potensi ruhani dan 

intelektualnya dalam rangka menciptakan kebudayaan dan peradaban yang 

bermakna.1 

Kernudian, selain kehidupan di dunia, pada saatnya nanti kita akan 

menuju kehidupan akhirat. Islam memandang akhirat tidak hanya sebatas 

ternpat kembali melainkan juga tempat dibalasnya sernua amal perbuatan. 

Dengan begitu, rnanusia dituntut untuk tidak menyia-nyiakan waktu hidupnya 

hanya dengan mengurusi kehidupan dunia saja. Maka hal yang harus 

dilakukannya adalah dengan rnengerjakan amar ma 'ruf nahi munkar. Berbicara 

tentang akhirat, salah satu isi kandungan terbesar dalam Alquran adalah tentang 

kehidupan akhirat. AJquran menyebut istilah  Iyaumul akhir) sebanyak 

                                                         
1 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Membumikan Islam (Yogyakarta Pustaka Pelajar 1995), h. 26 



 

26 kali dan menyebut istilah (al-akhirah) sebanyak 115 kali.2 Kedua istilah 

ini secara kebahasaan, menurut ar-Raghib al-Asfahani, mengandung arti akhir 

atau yang kemudian yang merupakan lawan dari perkataan awal. Istilah al-akhir 

biasanya dihubungkan dengan istilah (yaum) sehingga menjadi kata

(al-yaum al-akhir) yang berarti hari akbir atau hari kiamat. 

Sementara itu, istilah (al-akhirah), akhirat sering dihubungkan dengan istilah 

dar yang berarti negeri atau kampung seperti dalam ungkapan ad-dar al- akhirah, 

yang berarti negeri akhirat. Dengan demikian, Hari Akhir atau Hari Kiamat 

merupakan tahapan yang harus dilewati menuju Negeri Akhirat. Ungkapan ad-dar 

al-akhirah merupakan lawan dari ad-dar ad-dunya.3 Sebagaimana termaktub 

dalam QS. al-Ankabut ayat 64, 

نْ  وةُّ الد ُّ حَيّٰ
ْ
هِّ ال ذِّ انُّوْا ﴿ وَمَا هّٰ

َ
وْ ك

َ
ُۘ ل
حَيَوَانُّ

ْ
يَ ال هِّ

َ
رَةَ ل خِّ

ّٰ
ا
ْ
ارَ ال  الد َ

ن َ بٌْۗ وَاِّ عِّ
َ
ل هْوٌ و َ

َ
ا ل

َ 
ل يَآ اِّ

وْنَ  مُّ
َ
 ﴾ ١٠يَعْل

Artinya: "Dan kehidupan dunia ini hanya senda-gurau dan permainan. 

Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang 

sebenarnya, sekiranya mereka mengetahui" 
 

Ayat di atas menyebut kehidupan al-akhirah dengan istilah (al- 

hayawan), yakni kehidupan yang berkualitas. Istilah (al-hayawan) berasal 

dari kata (hayah) yang berarti bidup. Penambaban akhiran a/if dan nun pada 

kata (hayah) menunjukkan rnakna kesempurnaan. Dengan demikian, istilah 

(al-hayawan) pada ayat tersebut mengandung arti kehidupan yang 

                                                         
2 Muhammad Fuad. Abdul Baqi al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazil Qur’an al-Karim 

(Beikrut: Dar Filer, 1414 H/1994 M) cet ke-4 h. 27-28 
3 ar-Raqhib Al-Fahani, al-Mufradat fi Garibil Qur’an, (Beirut: Dar alFikr, t.t.) h. 9 



 

sempurna.4 Kehidupan akhirat, menurut Alquran adalab kehidupan yang 

sernpurna atau kehidupan yang lebih berkualitas dibandingkan dengan kehidupan 

dunia.5 

Selain ayat di atas, ada sejumlah ayat Qur'an lain yang berkaitan dengan 

akhirat, seperti QS. an-Nisa' ayat 77, QS. al-A'la ayat 16-17, QS. Hud 15-16, dan 

lainnya. Hal ini rnengindikasikan bahwa persoalan akhirat adalah perkara urgen. 

Namun, dari sekian banyak dalil Quran yang mernbahas tentang kehidupan 

akhirat, penulis mengambil surah al-Hadid ayat 20 dan Surah Hud ayat 103-109 

sebagai dalil pokok dalam mengirnplementasikan penelitian dengan alasan kedua 

ayat ini dipandang cukup detail mendeskripsikan tentang kehidupan akhirat 

serta keluasan makna yang sangat rnungkin untuk dianalisis melalui khazanah 

tafsir Quran. Salah satu tafsir yang penulis jadikan referensi utama adalah Tafsir 

al- Azhar karya Buya Hamka, dan juga tafsir-tafsir lain baik konternporer 

maupun klasik sebagai rujukan sekunder. 

 
B. Penafsiran Surat al-Hadid Ayat 20 dan Surat Rud Ayat 103-109 Menu 

rut Tafsir al-Azhar Karya Buya Hamka 

 
Kehidupan akhirat pada hakikatnya merupak:an tempat kita menuai 

hasil selama kita hidup di dunia. Persoalan ini menyangkut akidah dan keimanan 

seseorang, apakah dia semasa hidupnya menjadi orang yang merugi atau 

orang yang beruntung. Semua tergantung amal salehnya, Dengan begitu 

memahami hakikat kehidupan akhi.rat ak:an membuka mata kita terhadap tabir 

                                                         
4 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. I Cet ke XI, (Jakarta Lentera Hati 

2007), h. 539-540 
5 Kemenag RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta Lajnah Pantashihan Musthafa Al-

Qur’an 2009), Jilid 7 h. 4 



 

yang belum tersingkap yang mengandung banyak hikmah. Sebagaimana 

firm.an Allah dalam Alquran yang penulis kumpul sebagai berikut. 

 

1. QS. al-Hadid (57) Ayat 20 

عْ  ى ﴿ اِّ رٌ فِّ
مْ وَتَكَاثُّ

ُّ
رٌٌۢ بَيْنَك تَفَاخُّ يْنَةٌ و َ زِّ

هْوٌ و َ
َ
ل بٌ و َ عِّ

َ
نْيَا ل وةُّ الد ُّ حَيّٰ

ْ
ن َمَا ال

َ
وْٓا ا مُّ

َ
ل

م َ  ا ثُّ صْفَر ً ىهُّ مُّ يْجُّ فَتَرّٰ  يَهِّ
م َ هٗ ثُّ ارَ نَبَاتُّ

ف َ
ُّ
ك
ْ
عْجَبَ ال

َ
مَثَلِّ غَيْث  ا

َ
ادِّْۗ ك

َ
وْل
َ
ا
ْ
مْوَالِّ وَال

َ
ا
ْ
ال

 
ْ
ى ال طَامًاْۗ وَفِّ

وْنُّ حُّ
ُّ
ضْوَانٌ ْۗوَمَا يَك هِّ وَرِّ

ّٰ 
نَ الل رَةٌ م ِّ مَغْفِّ يْدٌۙ و َ رَةِّ عَذَابٌ شَدِّ خِّ

ّٰ
ا

وْرِّ  رُّ
غُّ
ْ
ا مَتَاعُّ ال

َ 
ل نْيَآ اِّ

وةُّ الد ُّ حَيّٰ
ْ
 ﴾  ٨٤ال

 
Artinya: "Keiahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia mi 

hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, 

perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta 

berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, 

seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan 

para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan 

kamu lihat wamanya kuning kemudian menjadi hancur. 

dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan 

dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini 

tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu." 
 

Dalarn tafsir al-Azhar Hamka mendahului penafsirannya dengan 

mengutip pendapat Fakhruddin ar-Razi dalam tafsirnya, dengan mengatakan: 

"Ketahuilah bahwasanya hidup di dunia ini ada hik:mah dan kebenaran. Itu 

karena Tuhan telah bersabda babwa Dia lebih tahu apa yang manusia tidak 

mengetahuinya. Kalau bukan karena ada hikmat dan kebenarannya niscaya 

Allah tidak akan berbicara demikian. Tuhan pun telah menciptakan hidup, dan 

disebutkan pula bahwa Tuhan telah menciptakan mati dan hidup sebab Dia ingin 

menguji siapa yang paling baik amalnya. Dan Tuhan menegaskan tidak 

sembarangan Dia menciptakan dan tak tentu arah ('abatsa), dan sabda-Nya 



 

juga; "Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan yang ada di atas 

keduanya dengan sia-sia (bathiia).6 

Kehidupan itu adalah sebuah nikmat bahkan pokok daripada nikrnat dan 

hakikat sesuatu yang tidak berubah, baik di dunia maupun akhirat. Allah swt 

dengan segala karunia-Nya menciptakan hidup, Dia berfirman: "Bagaimana karnu 

akan kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati kemudian dihidupkan." 

Maka yang terutama sekali dari berbagai macam nikmat itu adalah 'Hidup' itu 

sendiri. Oleh karena itu sebenamya kebidupan tidaklah terceJa melainkan hawa 

nafsu dan godaan setan yang membuat hidup kita buruk. Hidup menjadi 

'terkutuk' sebab kita menuruti kehendak setan serta hawa nafsu. Tuhan 

menjelaskan hidup yang 'cacat' yang pertama, bahwa hidup ini adalah la 'ibun 

artinya main-main, itu adalab perbuatan anak- anak yang fisiknya belum kuat, 

dan tak ada faidahnya. Kedua, ialah lahwun, artinya senda-gurau, merupakan 

perbuatan anak-anak muda. Setelah selesai bersenda gurau tidak menghasilkan 

dan membekas apapun kecuali penyesalan. Karena orang yang berakal tahu 

setelah bersenda gurau bekas yang ditinggal hanyalah penyesalan, kepuasan 

berganti dengan penat, sedangkan j iwa haus hendak mengulanginya kembali. 

Pada akhimya semua hanya mendatangkan kemudaratan yang tiada putus.7 

Kemudian dikatakan dunia ini hanyalah perhiasan (ziinatun). Ini adalah 

pokok kerusakan sebab perhiasan atau ziinah adalah berusaha memperbagus 

barang walaupun kurang bagus, sebagaimana analogi sebuah rumah yang 

                                                         
6 Hamka, TAFSIR Al-Azhar Jilid 9, (Singapura : Pustaka Nasional PTE LTD, 1982), h. 

7184 
7 Hamka, Tafsir Al-Ashar Jilid 9, h 7184-7185 



 

hampir roboh itu dipugar kembali supaya kembali terlihat seperti baru, padahal 

nyatanya tidak dapat rnengulagi rnenjadi seperti baru.8 

Lanjut Hamka, kemudian setiap yang muda pasti akan menua, yang kokoh 

pasti akan runtuh. Harnka mengutip pendapat Ibnu Abbas yang mernberikan kata 

ganti dalam penafsiran ayat ini: "Bahwasanya orang kafir itu siang dan malam 

yang difikirkannya di dunia ini adalah rnemperbaiki yang rusak dan dia pun lupa 

kepada kehidupan akhirat. Sesuai dengan potongan syair terkenal berikut: 

 

"Hidupmu di dunia, wahat orang yang tertipu, ialab lupa dan lalai" 

Berapa banyak di dunia ini yang bisa dibanggakan. Bintang-bintang yang 

menghiasi dada karena rnenempuh berbagai peperangan, atau karir pekerjaan 

sarnpai pensiun, kemampuan menyelesaikan permasalahan sulit baik dalam 

masyarakat ataupun negara, keperkasaan dalam peperangan dan sebagainya. 

Narnun alangkah menyedihkan ketika sebagian mereka diberikan umur panjang 

setelah pensiun rnemakai pakaian dinas yang telah usang berdiri berjarn-jarn di 

depan loket untuk rnenerima tunjangan pensiun.9 

Makna, "serta berbangga-banggaan tenlang banyaknya harta dan anak" 

menurut Ibnu Abbas: "Orang mengumpulkan harta tanpa rnernperdulikan 

kemurkaan Allah, lalu rnembanggakan hartanya di hadapan orang-orang yang 

hatinya dekat kepada Allah, lalu mereka membelanjakan harta tersebut untuk 

hal-hal yang tidak disukai Allah. Dimulai dengan jalan gelap dan diakhiri 

dengan jalan gelap juga." Lanjut beliau: "Memang di dunia ini kita dianjurkan 

                                                         
8 Ibid, h. 7185 
9 Ibid, Jilid 9, h 7185-7186 



 

berusaha, tapi sekali-kali jangan lupa akhir perjalanan ini adalah akhirat. Seka] 

i-kali jangan lupakan akhirat". 

Lanjut Hamka dalam tafsirnya tentang makna, "seperti hujan yang 

tanam-tanamannya mengagumkan para petani", yakni petani-petani takjub dan 

harap cemas akan tanamannya rnanakala hujan turun dan menghijaukan 

tanaman-tanarnannya sehingga apabila kering maka hasil yang diharapkan akan 

jauh. Lalu, "kemudian itu dia pun kering". Hanya sekali hujan datang setelah 

itu ia tidak datang lagi. "don kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi 

hancur", karena hujan pertama rnaka tanaman tersebut hijau, setelah hujan tidak 

turun lagi sekian lama daun-daun tanaman itu mulai mengering dan rnenguning 

lalu hancur, serta tanah tempat menanamnya pun keras dan terbelah. 

Di akhir penjelasan tentang ayat ini Hamka menambahkan bahwa 

manusia berbangga-bangga dengan permainan dan senda-gurau, berhias, 

berbangga-bangga dalarn hal kedudukan dan pangkat, banyaknya anak serta 

harta benda janganlah terlalu dibanggakan. Diibaratkan seperti petani, 

mengharapkan panen berhasil dengan air hujan yang turun lalu menghijaukan 

tanamannya, namun karena kekeringan tanamannya pun mati, atau banjir yang 

meneggelamkan tanamannya. Contoh lain seperti toko besar bisa saja dalam 

waktu sejam dua jam hangus terbakar, atau tubuh kita sendiri mungkin hari ini 

sehat wal afiat, bisa jadi besok telah menjadi mayat. "dan di akhirat (nanti) 

ada azab yang keras", bagi siapa yang lupa dan lalai akan keseimbangan amal 

dunia dan akhirat, "dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya" bagi siapa 

yang menjadikan dunia tempat menanam dan akhirat tempat memetik hasil, 



 

hidup di dunia untuk beriman dan beramal saleh maka di akhirat akan 

menerima ganjarannya10 

 
 

2. QS. Hud (11) Ayat 103-109 
 

 
ن َ لِّكَ يَوْمٌ  ﴿ اِّ اسُّ وَذّٰ هُّ الن َ

َ 
ۙ ل وعٌْ جْمُّ

لِّكَ يَوْمٌ م َ رَةِّ ْۗذّٰ خِّ
ّٰ
ا
ْ
مَنْ خَافَ عَذَابَ ال ِّ

 
يَةً ل

ّٰ
ا
َ
لِّكَ ل يْ ذّٰ فِّ

وْدٌ  شْهُّ وْد ْۗ  ٦٤٢م َ عْدُّ جَل  م َ
َ
ا ا لِّ

َ 
ل هٗٓ اِّ رُّ ِّ

ي ٌ  ٦٤٠وَمَا نُّؤَخ  مْ شَقِّ نْهُّ هٖٖۚ فَمِّ ذْنِّ اِّ ا بِّ
َ 
ل مُّ نَفْسٌ اِّ

َ 
ا تَكَل

َ
تِّ ل

ْ
 يَوْمَ يَأ

يْدٌ  سَعِّ يْقٌۙ  ٦٤٧و َ شَهِّ
يْرٌ و َ يْهَا زَفِّ مْ فِّ هُّ

َ
ارِّ ل

ى الن َ وْا فَفِّ
يْنَ شَقُّ ذِّ

َ 
ا ال م َ

َ
يْهَا مَا دَامَتِّ  ٦٤١فَا يْنَ فِّ لِّدِّ

خّٰ

يْدُّ  رِّ
مَا يُّ ِّ

 
 ل

ٌ
ال كَ فَع َ  رَب َ

ن َ ا مَا شَاۤءَ رَب ُّكَْۗ اِّ
َ 
ل رْضُّ اِّ

َ
ا
ْ
تُّ وَال وّٰ مّٰ وْ  ٦٤٥الس َ دُّ عِّ يْنَ سُّ ذِّ

َ 
ا ال م َ

َ
ا ۞ وَا

ا مَا شَاۤءَ رَب ُّكَْۗ عَطَاۤءً غَيْرَ 
َ 
ل رْضُّ اِّ

َ
ا
ْ
تُّ وَال وّٰ مّٰ يْهَا مَا دَامَتِّ الس َ يْنَ فِّ لِّدِّ

ةِّ خّٰ
جَن َ
ْ
ى ال فَفِّ

وْذ  
نْ  ٦٤٦مَجْذُّ مْ م ِّ هُّ بَاۤؤُّ

ّٰ
دُّ ا مَا يَعْبُّ

َ
ا ك

َ 
ل وْنَ اِّ دُّ اۤءِّ ْۗمَا يَعْبُّ

َ
ل ؤُّ دُّ هّٰٓ ا يَعْبُّ م َ رْيَة  م ِّ يْ مِّ  فِّ

ا تَكُّ
َ
فَل

 ْۗوَاِّ 
ُّ
وْص  ࣖ قَبْل مْ غَيْرَ مَنْقُّ يْبَهُّ مْ نَصِّ وْهُّ

وَف ُّ مُّ
َ
 ﴾  ٦٤٩ن َا ل

 

Artinya: "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada azab akhirat. hari 

kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia dikumpulkan untuk 

(menghadapi) nya; dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan

 (oleh segala makhluk). (103) Dan Kami tiadalan 

mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang tertentu. (104) Di 

kala datang hari itu; tidak ada seorangun yang berbicara, melainkan 

dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang celaka dan ada 

yang berbahagia. (105) Adapun orang-orang yang celakd, maka 

(tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan 

dan menarik nafas (dengan merintih), (106) mereka kekal di dalamnya 

selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki 

(yang Lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa 

yang Dia kehendaki. (107) Adapun orang-orang yang berbahagia, 

maka tempatnya di dalam syurga, mereka kekal di dalamnya selama 

ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); 

sebagai karunia yang tiada putus- putusnya. (108) Maka janganlah 

kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang disembah oleh 

mereka. Mereka tidak menyembah melainkan sebagaimana nenek 

moyang mereka menyembah dahulu. dan sesungguhnya Kami pasti 

                                                         
10 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 9, h. 7186 



 

akan menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan 

(terhadap) mereka dengan tidak dikurangi sedikitpun. ( l 09)" 

 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 

bagi orang-orang yang takut kepada azab akhirat," Menurut Hamka ayat 103 

surah Hud bahwasanya meletusnya gunung, mengalimya lahar, angin topan 

dan gemuruh pctir yang amat menakutkan, negeri-negeri yang ditenggelamkan 

dengan Lahar, atau hancur karena gempa, dan lain sebagainya. Semua itu adalah 

bukti bahwa Allah mudah melakukan jika Dia menghendaki-Nya. Sedangkan itu 

belum sebanding dengan azab akhirat. Orang beriman pasti akan takut dan itu 

diwujudkan dengan sernakin patuhnya kepada Tuhan, dan semua itu bisa terjadi 

berulang kali seperti yang dijelaskan pada ayat sebelumnya. Beriman dan 

bertakwa kepada-Nya serta takut akan azab-Nya. "itu adalah suatu hari yang 

semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi) nya", yaitu untuk dihisab, di 

timbang amalannya (mizan), tempat di mana manusia mendapat keputusan 

seadil-adilnya dan di sanalah tempat k.ita kembali. "dan hari itu adalah suatu 

hari yang disaksikan (oleh segala makhluk)"11 

Oleh karena itu, orang tidak akan lagi berbuat zalim baik secara 

sembunyi-sembunyi apalagi terang-terangan. Di akhirat kelak semua 

kecurangan yang dilakukan di dunia akan dinampakkan dan disaksikan 

semuanya, dari manusia, jin, malaikat, bahkan setan, Iblis, dan binatang.12 

"Dan Kami tiadalah mengundurkannya", bahwa hari itu terus mendekat 

dan bukan menjauh. "melainkan sampai waktu yang tertentu." Dalam tafsir 

                                                         
11 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 5, h. 3546 
12 Ibid..., h. 3546 



 

Hamka ayat 104 menjelaskan bahwasanya hari tersebut tidak akan diundur 

sama sekali, namun kita sering lalai. Padahal tanda-tanda logis sudah terlihat 

dari usia kita yang terus betambah panjang padahal semakin berkurang.13 

Hamka mengutip kata-kata penyair Chairil Anwar: "Hidup hanyalah 

menunda kekalahan". Umur kita semakin hari makin bertambah, baik umur 

panjang maupun umur pendek. Meskipun selama hidup kita tidak mendapati 

kiamat kubra (kiamat besar), tapi kematian itu adalah kiamat kubra bagi kita. 

"Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun y~ng berbicara, melainkan 

dengan izin-Nya", pada hari itu digambarkan sangat dahsyat, tidak ada satupun 

yang dapat mengangkat mulut karena kehebatannya. Seperti sebuah persidangan 

di dunia, tidak ada satupun yang berani membuka mulut ketika hakim sedang 

menyidang. Apalagi jika Allah yang membuka persidangan tersebut, seluruh 

alam semesta tidak ada yang buka mulut karena kebesaran dan kemuliaan-Nya. 

Kemudian Hamka mengorelasikan dengan Quran surah an-Naba' ayat 78 atau 

38 di mana disebutkan bahwasanya malaikat Jibril dan malaikat lain berdiri 

tegak dalam barisan namun tidak ada satupun yang berani membuka mulut 

untuk bercakap menunggu izin Allah, itulah 'majlis kehakiman tertinggi dengan 

pemeriksaan yang teliti, maka keluar keputusan: "maka di antara mereka ada 

yang celaka dan ada yang berbahagia. ", penjelasan ayat tersebut 

digambarkan seperti seorang pelajar atau mahasiswa yang berdebar menunggu 

pengumuman kelulusan atau diterirna, sedangkan itu hanya masalah dunia saja, 

belurn lagi di akhirat kelak di mana lautan rnanusia yang tak 

                                                         
13 Ibid.., h. 3546-3547 



 

terhitungjumlahnya berkumpul menunggu hasil amalannya di dunia, adakah 

ampunan-Nya, mana berat timbangan kebaikan atau kejahatan, dan di mana 

tempat ia nanti surga atau neraka14 

"Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, 

", pada ujung ayat I 06 Hamka menjelaskan jika telah ditentukan disanalah 

tempat yang adil buat mereka sebab kesalahan yang mereka perbuat. Lalu, '·di 

dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih), ", 

berarti jeritan dan pekikan mereka manahan siksaan di neraka atas perbuatan 

salahnya di dunia.15  

"mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi", menurut 

Hamka bahwa di sana kita pergi dan meninggalkan langit dan bumi yang tidak 

dibawa, dan selama di sana masih akan tetap sama sampai langit dan burni 

tiada, itulah gambaran lamanya penyiksaan di neraka. "kecuali jika Tuhanmu 

menghendaki (yang lain).", jika Allah menghendaki hukurnan tersebut 

dipotong, dikurangi, hukuman dicabut atau mereka dimasukkan ke dalam 

syurga setelah itu, semua merupakan kekuasaan Allah yang tidak dapat 

dicampuri sedikitpun, karena, "Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana 

terhadap apa yang Dia kehendaki.", maknanya kekuasaan Allah itu sangat 

luas, bisa jadi dengan rahmat-Nya yang melebihi murka-Nya neraka ditutup, lalu 

sisa penghuninya dipindahkan sernua ke surga, bukan hal yang mustahil terjadi 

sebab kekuasaan penuh di tangan-Nya.16 

                                                         
14 Ibid, Jilid 5, h. 3647. 
15 Ibid., Jilid 5, h. 3547-3548 
16 Ibid,...Jilid 5, h. 3548 



 

"Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam 

syurga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, ", bahwa 

balasan ini yang diterima mereka atas perbuatan baik, kepercayaan yang Allah 

berikan padanya dengan beriman kepada-Nya yang tidak pernah lepas, "kecuali 

jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)", bisa jadi Allah akan menempatkan 

mereka ke dalam surga-Nya yang lebih tinggi, semua itu karena nikmat-Nya tiada 

batas untuk hamba, dan iru jelas diterangkan, "(yaitu) pemberian yang tidak 

akan putus-putus", beberapa ayat lain menjelaskan tentang nikrnat Allah yang 

tidak pernah purus seperti dalam QS. al-Baqarah ayat 261, firrnan-Nya: 

 

 ِّ
 
ل
ُّ
يْ ك  فِّ

َ
ل ٌۢبَتَتْ سَبْعَ سَنَابِّ نْ

َ
ة  ا مَثَلِّ حَب َ

َ
هِّ ك

ّٰ 
يْلِّ الل يْ سَبِّ مْ فِّ

هُّ
َ
مْوَال

َ
وْنَ ا قُّ نْفِّ يْنَ يُّ ذِّ

َ 
 ال

ُّ
 ﴿ مَثَل

مَنْ ي َ   لِّ
فُّ عِّ ضّٰ هُّ يُّ

ّٰ 
ة  ْۗ وَالل ائَةُّ حَب َ ة  م ِّ

َ
ل نٌْۢبُّ يْمٌ سُّ عٌ عَلِّ هُّ وَاسِّ

ّٰ 
 ﴾ ٨١٦شَاۤءُّ ْۗوَالل

 

Artinya: "Perumpamaan (najkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menajkahkanhartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pad.a tiap-tiap bulir seratus biji. 

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. 

dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

mengetahui:" (261) 
 

Dari kedua ayat diatas ( l 07 dan 108) Hamka menyimpulkan bahwa 

manusia kekal di dalam neraka karena dosa-dosanya. Tetapi keputusan-Nya 

berbuat sekehendak-Nya bisa berlaku untuk apapun, bahkan bisa jadi neraka 

ditutup dan sisa-sisa penghuninya dipindahkan ke dalarn surga. Tidak ada yang 

dapat menghalangi, Allah juga bisa saja melipatgandakan nilcmat-Nya kepada 

ahli surga dan itu pula tak ada yang dapat menghalangi..17 

                                                         
17 Ibid, jilid 5, 3548-3549 



 

Lanjut Hamka, ada dua hal menarik yang patut menjadi perhatian dan 

perbincangan ulama tafsir, mengenai ayat 107 dan 108. Pertama tentang 

penyebutan "selama ada langit dan bumi", dan kedua di kedua ayat tersebut, 

"kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain}". Yang jadi pertanyaan apakah 

setelah kiamat kelak akan ada langit dan bumi yang sama atau ada langit atau 

beberapa langit dan bumi yang lain sebagaimana disebutkan dalarn Surah az-

Zumar ayat 74 bahwa ahli surga merasa bahagia di surga dan dibebaskan 

memilih tempat mana yang mereka suk:ai di sana. Jika surga dan neraka itu kekal 

selama masih ada langit dan bumi, dan yang dimaksud adalah langit dan bumi 

sekarang ini, bukankab itu mengingkari puluhan ayat- ayat Quran yang lain, 

yang menyatakan bila kiamat datang maka bumi dan gunung diratakan, langit 

digulung, dan bintang berguguran.18 

Akan tetapi kemusykilan ini dijawab tegas dalam QS. Ibrahim (14) ayat 

48: 

رْضِّ وَالس َ 
َ
ا
ْ
رْضُّ غَيْرَ ال

َ
ا
ْ
 ال

ُّ
ل بَد َ ارِّ ﴿ يَوْمَ تُّ

قَه َ
ْ
دِّ ال وَاحِّ

ْ
هِّ ال

ّٰ 
ل وْا لِّ تُّ وَبَرَزُّ وّٰ  ﴾  ٠٦مّٰ

 

Artinya: "(yaitu) pada hart (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 

(demikian pula) langit, dan meraka semuanya (di padang Mahsyar) 

berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha 

Perkasa. " (48) 
 

Mengutip pendapat Ibnu Hatim tentang penafsiran Ibnu Abbas bahwa 

tiap-tiap surga itu memiliki langit dan bumi. Dengan demikian, keraguan tentang 

keberadaan langit dan bumi pasca hari akhir h.ilang sebab secara tegas dalam 

nash disebutkan akan diganti dengan yang lain. Kemudian proses bagaimana 

                                                         
18 Ibid.., jilid 5, h. 3549 



 

pergantiannya itu di luar jangkauan akal kita karena itu masuk lapangan alam 

gaib.19 

Lanjut pada persoalan kedua, bunyi wahyu, "kecuali jika Tuhanmu 

menghendaki (yang lain)", menurut Hamk:a dapat dipahami bahwa orang yang 

kekal di neraka bisa saja Allah cabut hukumannya lalu memasukkannya ke 

dalam surga (ayat 107), dan orang beramal baik yang kekal di surga jika Allah 

menghendaki bisa dipindahkan ke dalam neraka.20 

Banyak riwayat yang menyatakan bahwa neraka Jahannam itu pada 

akhirnya akan dihapuskan. Sebagaimana riwayat Ishaq bin Rawaihi dari Abu 

Hurairah, "Akan datang kepada Jahannam itu satu hari yang tidak: akan ada 

seorang pun tinggal di dalamnya lagi". Atau riwayat Abu Syaikh dari Ibrahim, 

ibn Mas'ud berkata, "Sungguh akan datang kepadanya satu zaman 

terpentangpintu-pintunya",maksudnya pintu-pintu neraka terbuka dan sudah 

kosong. Adapun riwayat dari Ibn Jarir bahwa asy-Sya'bi pernah berkata: "Neraka 

Jahanam adalah dua negeri yang lekas ramai dan Iekas pula binasa". Masih 

terdapat riwayat-riwayat lain baik dari para sahabat maupun tabiin yang 

rnenjelaskan bahwa neraka tidaklah akan kekal.21 

Mengutip pendapat Imam asy-Syaukani dalam Tafsir Fathul Qadir, tidak 

kurang ada 11 ulama tentang ayat "kecualijika Tuhanmu menghendaki (yang 

lain)". Di antaranya ada yang pendapat yang intinya orang yang berakidah 

tauhid, sebesar apapun dosanya, akan dikeluarkan dari neraka setelah disepuh 

kadar dosanya, dan akan dimasukkan ke surga. Di lain pihak, menurut pendapat 

                                                         
19 Ibid,...jilid 5, h 3549-3550 
20 Ibid..., 
21 Ibid..., jilid 5, h. 3550 



 

az-Zjjaj tentang makna ayat tersebut yaitu Allah dapat menambah nikmat bagi 

penduduk surga dan menambah azab bagi penghuni neraka. Tegasnya Tuhan 

sesuka-Nya menambah nikrnat atau azab, dan pendapat ini yang dipilih oleh al-

Hakim at-Tirmizi.22 

Jumhur ulama berpendapat, betapapun besar dosa yang diperbuat dia tak 

kan kekal di neraka, suatu waktu dengan karunia-Nya dimasukkan ke dalam 

surga dan ini tidak terbantahkan.23 

Mengenai kekekalan neraka Jahannam, baik ulama fikih dan tafsir 

mengatakan bahwa jahanam itu tidak kekal. Tugasnya adalah rnenyepuh orang-

orang yang berdosa dan apabila setiap orang sudah selesai maka selesai pula 

tugasnya dan ia pun ditutup. Akan tetapi surga kekal selamanya. Di antara yang 

berpendapat seperti ini adalah Ibn Qayyim dan Sayyid Rasyid Ridha. Namun A 

Hassan Bandung keberatan tentang jahannam tidak kekal dengan menyertai 

hadis-hadis tidak sahih, tetapi ayat-ayat itu sendiri, kata beliau, bahwa Tuhan 

berbuat sekehendak-Nya dan adalah pintu yang amat besar dan luas.24 

Di akhir penafsiran ayat l 07 dan 108 menurut Hamka pribadi cenderung 

menyatakan dengan kebesaran, keadilan, kemurahan dan .kasih sayang-Nya, 

Allah berhak mengatur siapa yang pantas dikeluarkan dari neraka dengan 

pertimbangan-Nya. Kemudian jika semua orang telah disepuh dosanya lalu 

neraka itu rnenjadi kosong lalu ditutuplah, sebagaimana riwayat Abu Hurairah 

dan Ibn Mas'ud di atas, dan juga dengan kemurahan Allah orang-orang yang di 

dalarn neraka akan kekal di dalamnya selarna neraka itu masih ada. Sebagaimana 

                                                         
22 Ibid...,jilid 5, 3551 
23 Ibid..., 
24 Ibid..., h.3551 



 

Rasul saw pemah bersabda:"Sesungguhnya ketika Allah menjadikan seluruh 

makhluk ini Lelah menuliskan satu tulisan di atas Arsy: Sedungguhnya kasih 

sayang-Ku (rahmat-Ku) mengalahkan murka-Ku '."(HR.Bukhari Muslim, dari Abu 

Hurairah)25 

"Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 

disembah oleh mereka. ". Pangkal ayat 109, Harnka menjelaskan bahwa ayat ini 

tertuju pada Rasulullah saw mengenai perjuangan nabi-nabi terdahulu dalam 

menegakkan perintah Allah terhadap kalangan kaum mereka masing- masing. 

Sejak kaum Nabi Nuh, kaum 'Ad dan Tsamud, sampai kepada kaum Ibrahim dan 

penduduk negeri Sadum dan Gamurrah, hingga sampai kepada penduduk negeri 

Madyan tempat bersarangnya saudagar-saudagar curang dan kehancuran Firaun. 

Dalam ayat ini Allah berpesan supaya Nabi saw tidak ragu menghadapi kaumnya 

sendiri yang menyembah berhala. Selanj utnya, "Mereka tidak menyembah 

melainkan sebagaimana nenek moyang mereka rnenyembah dahulu. ".Artinya 

bahwa persembahan kepada berhala-berhala itu hanyalah lanjutan dari zaman 

purbakala. Kaum Quraisy mengaku dalam diri mereka mengalir darah Nabi 

Ibrahim dan berdiam di Mekah sebagai penjaga Ka'bah. Sedikit banyak mereka 

pasti tahu cerita dari nenek rnoyangnya bahwa Ka'bah itu didirikan oleh Nabi 

Ibrahim as sebagai bentuk menyembah Allah Yang Maha Esa. Mereka pun 

sudah pasti tahu kisah Nabi Ibrahim menghancurkan berhala-berhala dan 

menaruh kapaknya pada berhala paling besar dan seketika mereka murka dan 

membakamya, namum mukjizat Allah telah menyelamatkan Nabi Ibrahim, dan 

                                                         
25 Ibid..., h. 355-3552 



 

setelah itu beliau pindah ke "Lernbah yang tidak ada tumbuhan" bersama 

dengan Nabi Ismail dan mereka hidup di sana, sampai timbul Kabilah Quraisy.26 

Akan tetapi setelah kedua Rasul Allah itu meninggal, mereka mulai 

menyembah berhala, tidak kurang sekitar 360 buah berhala terdapat di sekeliling 

Ka'bah. Inilah peringatan kepada Nabi Muhammad supaya tidak ragu bertindak 

untuk menumpas penyimpangan yang selama ini mereka lakukan.27 

"dan sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan dengan secukup-

cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan tidak dikurangi sedikitpun.", 

Nasib mereka sama seperti nenek moyangnya sebab menyembah berhala, serta 

keturunan rnereka setelahnyajuga menerima azab siksaan tanpa dikurangi dari 

apa yang nenek moyang mereka terima dahulu menurut waktunya.28 

C. Analisis Penafsirao Tafsir al-Azhar Karya Buya Hamka Terhadap 

Konsep Kehidupan Akhirat yang Tercantum Dalam al-Hadid Ayat 

20 dan Surat Bud Ayat 103-109 
 

Dari paparan hasil penelitian di atas ditemukan beberapa hal penting 

sebagai hasil dari penelitian skripsi ini yang tersebut sebagai berikut. 

1. Metodelogi Penafsiran 

Dari penjelasan tafsir Al-Azhar di atas mengenai konsep kehidupan 

akhirat dapat dipahami terkait metode dan sistematika penulisan maupun 

basil dari penafsiran ayat. Terlihat jelas metodelogi tahlili yang 

dikombinasikan dengan corak sosio kultural sehingga menambah luas dan 

banyak penjelasan makna ayat tersebut. Dari penafsiran metode ini 

ditemukan pendapat Hamka bahwa kehidupan akhirat sebagaimana 
                                                         

26 Ibid, Jilid 5, h. 3552-3553 
27 Ibid..., h. 3553 
28 Ibid.., h. 3553 



 

tercanturn dalarn nash mengindikasikan beberapa korelasi dengan 

kehidupan dunia khususnya dalam hal penggambaran kehidupan stelah 

kematian atau pun setelah hari kiamat. 

2. Makna Kehidupan Akhirat 

Berdasarkan penjelasan Hamka tentang kehidupan akhirat dalam 

Surah al-Hadid ayat 20 dan Surah Hud ayat 103-109 dapat digambarkan 

bahwa kehidupan dunia dengan permainan dan senda gurau selayaknya 

anak- anak dan anak muda. Orang yang hidupnya hanya bermain-main saja 

tidak jauh berbeda seperti mereka. Mereka lalai akan hakikat kehidupan 

sebenarnya yang digambarkan Alquran. Hidup menjadi tak bermanfaat 

ketika kita hanya disibukkan dengan hal-hal duniawi serta lupa kewajiban 

Tuhan. Sebagaimana Alquran mendesk:ripsikan hidup ini seperti tanaman 

petani yang menguning lalu hancur. Hamk:a melihat kehidupan masa 

sekarang ini orang banyak ditipu kernewahan dunia, menjadikannya lalai 

dengan akhiratnya. 

Dari paparan di atas dapat dipahami sebagian manusia yang 

hatinya sudah ditutupi oleh rasa cinta dunia hanya akan menganggap 

akhirat itu semu, tidak ada, dan sebagainya. Akibatnya mereka hidup hanya 

untuk sumber materialistik guna mernenuhi kesenangan hidupnya, 

sebagaimana yang Alquran katakan ini adalah perrnainan dan senda gurau. 

Itulah yang dialami para penganut pabam materialistik. 

Kehidupan akhirat merupakan suatu keniscayaan, tempat menuai 

hasil selama kita hidup di dunia. Dalam penjelasannya terhadap penafsiran 



 

ayat- ayat tersebut Hamka mengutip dari sejumlah referensi, baik itu dari 

ayat Qur'an, hadis, kitab tafsir terdahulu, bahkan sumber dari sastrawan 

nusantara. Hal ini menjadikan uraian tafsir Hamka tampak begitu luas 

dengan penjelasan yang jelas dan minim uraian kebahasaan Arab 

mendalam, dalam metode tahlili dengan penggunaan bahasa seperti ini 

dapat dipahami bahwa Tafsir Hamka menyasar kalangan Muslim pluralis 

di Nusantara khususnya bagi yang ingin mendalami makna Alquran di 

masa kini dan akan datang. 

 
D. Kritikan dan Komparasi TafsirAl-Azhar dengan Tafsir Lainnya 

 
Banyak di kalangan pelajar Muslim di Nusantara sudah mafhum dengan 

Tafsir Hamka. Hal ini tidak terlepas dari peran beliau yang tidak hanya berperan 

sebagai seorang mufasir, tapi juga seorang politikus, budayawan, sejarawan, 

bahkan filsuf. Keberagaman inilah yang menciptakan ketertarikan banyak pihak 

untuk terus mengkaji karya-karyanya. 

1. Kr i t i k a n Tafsir Buya Hamka 
 
 

Sebagai salah satu mufasir besar Nusantara, Buya Hamka tidak 

terlepas dari khas kedaerahannya yang mana beliau tetap menonjolkan 

identitasnya yang berasal dari Minang. Semua itu termasuk dalam 

kategori pengkaj ian tafsir khususnya dalam metode tafsir tematik. 

Beberapa hal yang patut diperhatikan yaitu sama seperti kelemahan tafsir 

tahlili pada urnumnya yakni sajian yang terperinci dan terkadang 

dianggap bertele-tele maka seorang pengkaji harus memilih dan memilih 



 

mana yang merupakan kandungan makna sebenamya ayat tersebut dan 

rnana yang bukan. Quraish Shihab dalam Kaidah Tafsir-nya 

menganalogikan kejadian seperti ini ibarat seorang tamu hidangan yang 

disajikan begitu banyak makanan namun yang diambil hanya sebagian 

kecil saja dan bisa saja 3:pa yang diingan tamu terse but tidak tersedia 

dalam hidangannya.29 

2. Komparaisdengan Tafsir Lainnya 

 

Di sisi lain, jika diliat dari tolak ukur penafsiran lainnya, peneliti 

mengambil contoh dari Tafsir Tematik Departemen Agama di mana, 

yang mana Alquran menginformasikan tentang hidup dan kehidupan 

akhirat itu banyak yang menolak kebenarannya bagi sebagian besar 

manusia. Orang pada umumnya sulit untuk menerima dan meyakini 

kebenaran adanya akhirat, karena pola pikirnya sudah terbentuk dengan 

paradigrna berpikir ad-dunya (yang dekat), yang bersifat fisik, materi 

atau bersifat kebendaan. Kesadaran yang bersifat materialistik tidak 

sanggup menembus batas-batas ruang dan waktu. Kesadaran menurut 

mereka, adalah sesuatu yang bersifat empiris. Di luar dunia empiris 

adalah sebuah khayalan, imajinasi, dan dongeng.30 

 
 
 
 
 
 

                                                         
29 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang : Lentera Hati, 2015), h. 391-392 
30 Kemenag RI, Tafsir Al-Qur’an.., Jilid 7, h.5. 



 

BABV 
 
 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

 
Pada konsep kehidupan akhirat dalam Alquran yang dianalisis 

menggunakan metode tafsir tematik berdasarkan Tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Konsep kehidupan akhirat yang terdapat dalam QS. al-Hadid ayat 20 dan 

QS. Hud ayat l 03-109 memiliki rnakna sebagai berikut. 

a. Manusia dalam hidup ini sebenarnya hanyalah berbangga-bangga 

dengan permainan dan senda-gurau, berhias, berbangga-bangga dalam 

hal kedudukan dan pangkat, banyaknya anak serta harta benda. Hal ini 

diibaratkan seperti petani yang rnengharapkan panen berhasil dengan 

air hujan yang turun lalu menghijaukan tanamannya, narnun karena 

kekeringan tanamannya pun mati, atau banj ir yang meneggelamkan 

tanamannya. Lalu dibagian akhir ayat, bagi siapa yang lupa dan lalai 

akan keseimbangan amal dunia dan akhirat, maka diakhirat kelak ia 

akan menerima balasan atas setiap perbuatannya di dunia, apakah ia 

menempuh jalan yang benar sehingga memperoleh ampunan dan 

rida Allah atau rnemilih jalan yang salah sehingga ia mendapat 

murka-Nya. 

b. Terdapat beberapa garis besar makna sebagai berikut, 1) dari setiap 

fenomena dalam kehidupan ini terdapat 'ibrah. yang dapat dipetik 

yang mana itu sebagai gambaran kehidupan akhirat kelak di sana 



 

c. terdapat siksaan dan azab. Di sana semua makhluk baik manusia, jin, 

malaikat, bahkan Iblis dan binatang dikumpulkan dalarn satu tempat 

dan mereka semua disaksikan. 2) tidak ada penundaan sama sekali 

perihal hari akhirat, yang ada waktu itu semakin rnendekat 

sebagaimana hakikat umur yang sebenamya bukan bertambah 

rnelainkan semakin berkurang. 3) ketika semua makhluk dikurnpulkan 

selanjutnya Allah mernbuka persidangan alam semesta yang mana itu 

adalah sebuah persidangan agung. Tidak ada seorang pun berani buka 

suara kecuali atas izin Allah. Setelah itu dibacakan basil persidaugan 

tersebut, maka sebagian di antara. mereka meraih kesengsaraan dan 

yang lain mendapat bahagiaan. Hamka menganalogikan ini seperti 

pelajar atau mahasiswa yang berdebar melihat hasil ujian kelulusannya 

dan berefek pada tahap selanjutnya dalam hidupnya. 4) lalu mereka 

yang sengsara akan ditempatkan dalam neraka, di sana mereka teriak 

merintih kesakitan tiada tara atas hukuman yang adil dan sernestinya 

mereka terima atas perbuatannya di dunia. 5) mereka di neraka 

kekal selarna langit dan bumi itu ada, namun Allah ganti dari 

kehidupan sebelurnnya. Dengan kehendak-Nya ada mereka yang 

dikurangi, dilepaskan, atau ditambah masa bukumannya, dengan 

sifat Yang Maha Pelaksana maka hal itu mudah bagi Allah untuk 

mewuj udkannya. 6) sedangkan mereka · yang berbahagia ditempatkan 

dalam surga, di sana mereka kekal di dalamnya, selama langit dan 

burni ada dan kecuali Allah berkehendak lain, entah Allah 



 

menaikkan ke tiagkat yang lebih tinggi atau kembali memasukkannya 

ke neraka, semua itu karena kehendak Allah. Segala nikmat itu 

diberikan tiada hentinya sampai kapanpun. 7) menurut jumhur ulama, 

langit daa bumi di akhirat berbeda dengan yang ada di dunia. 

Sedangkan proses menciptaannya itu diluar kuasa sebab merupakan 

urusan gaib. Dan 8) Nabi Muhammad diperintah.kan untuk tidak ragu 

menghadapi kaumnya yang rnenyembah berhala, mereka 

melakukannya karena mengikuti kelakuan moyangnya sehingga 

penyimpangan iu tu sudah terjadi sejak wafatnya Nabi Ibrahim dan 

Ismail As. A tas perbuatan mereka maka balasan yang setimpal akan 

mereka terima sebagaimana mestinya. 

2. Berdasarkan analisis tematik ayat-ayat di atas dalam Tafsir Al-Azhar 

ditemukan jawaban terhadap konsep kehidupan akhirat, yakn.i 

bahwasanya kehidupan di dunia tidak lain hanyalah pennainan dan senda 

gurau. Manusia bermegah-megahan atas anak, harta dan perhiasan lalu 

semua itu lenyap serta banyak dari mereka yang Lalai akan kehidupan 

akhirat. Lalu kehidupan yang sebenarnya barulah terjadi setelah kematian 

yaitu kehidupan akhirat. Akhirat adalah kehidupan yang hakiki, di sanalah 

ternpat manusia menerima balasan perbuataanya setelah diadi Ii 

sebelurnnya seadil-adilnya. 

3. Kritikan terhadap tafsir Hamka hampir sama seperti kritik pada Tafsir 

metode tahlili lainnya, yakni berupa penyajian tafsir yang panjang dan 

terkadang bertele-tele. Lalu jika dikomparasikan dengan tafsir semisal 



 

Tafsir Tematik Departemen Agama terlihat beberapa indikasi kesamaan 

dalarn muatan makna ayat, namum Hamka mengambil dua poin penting 

dalam penafsiran ayat tersebut yaitu tentang makna 'selama masih ada 

langit dan bumi' dan 'kecualijika Tuhanmu menghendaki (yang lain)'. 

B. Saran-saran 

Dalam proses penelitian sudah tentu ada istilahnya try and error, itulah 

yang menjadikan sebuah penelitian itu tidak pernah ada aklurnya. Begitu pula 

dalam proses penelitian skripsi ini tidak luput dari kekeliruan dan kekurangan di 

sana-sini. Setelah meneliti konsep kehidupan akhirat dalarn Alquran berdasarkan 

hasil analisis tematik Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut bagi peneliti selanjutnya: 

Pertama, diperlukan metodologi dan rnetodologi baru dalam pembacaan 

dan pernahaman atas kitab suci Alquran agar senantiasa menjadi petunjuk serta 

selal u relevan dengan perkembangan zaman sehingga dapat rnerespon setiap 

problematika sosial-keagaamn yang dihadapi oleh rnanusia. 

Kedua, sebagai mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah yang 

berkonsentrasi dalam kajian Ilmu Alquran dan tafsir hendaklah mempunyai 

dedikasi yang mendalam untuk meneliti perkembangan pemik.iran yang 

dituangkan dalam penafsiran Alquran, agar setelah ini dapat dipahami sernua 

generasi selanjutnya. 

Ketiga, pada pengaplikasiannya, mengingat dan mengarnbil ibrah dari 

perjalanan kehidupan akhirat semata-mata hanya mengharap rida Allah swt 

sebagai bukti bahwasanya keimanan kita tidak hanya sekedar dimulut saja 



 

tanpa ada tindakan serta pelaksanaan kewajiban sehingga memperoleh balasan 

yang sebagaimana mestinya.. 

Demikianlah penelitian ini karni tulis mengenai konsep kehidupan akhirat 

dalam Alquran berdasarkan analisis ternatik Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. 

Masih banyak kekurangan dalarn penelitian ini, oleh karena itu peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat evaluasi dan koreksi yang untuk 

penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Penulis menaruh harapan besar semoga 

apa yang peneliti usahakan dapat menambah wawasan keilmuan Islam, terkhusus 

dalam kajian ilmu Alquran dan tafsir. Wallahu A 'lam bis Shawwab. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


